BAB IV

PENUTUP

Penciptaan karya keramik sebagai studi tugas akhir ini mengambil judul
“Bermula dari Segitiga”. Segitiga yang berawal dari impresi penulis ketika
menangkap sosok gunung Merapi yang sudah mengkristal sedari penulis kecil,
semasa penulis hidup di sebuah desa dengan pemandangan sehari-hari yang tak
luput dari panorama gunung Merapi. Hingga penulis menjadi kaum urban
berdomisili di daerah Nogotirto, Gamping, Sleman, pemandangan tersebut masih
penulis saksikan setiap hari entah ketika berselimutkan awan, atau ketika
melelehkan magma di malam hari.

Pemandangan yang mengkristal itu semakin dirasa makin menarik dan
mengusik estetika personal penulis untuk dijadikan kajian dalam berkarya. Dan
setelah penulis melakukan perenungan yang dalam tentang keberadaan, fungsi,
simbolisasi dari gunung Merapi, pada peranannya yang dikaitkan dengan bumi
kita, maka penulis makin yakin dengan kajian gunung Merapi tersebut penulis
bisa mewujudkan menjadi karya yang baik.

Dengan imajinasi serta perenungan yang dalam penulis hasilkan makna
yang berkait dengan proses kehidupan dan alam serta keseimbangannya yaitu
suatu proses kehid_ﬁpan menuju suatu taraf yang meninggi. Sebagai makhluk yang
paling berbudi manusia berus;aha mencari jalan untuk sesuatu yang lebih tinggi,

misalnya: jalan untuk mengembangkan kepribadian, mencari ilmu pengetahuan,
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mencari hakikat hidup, menuju pencerahan, sehingga menunjukkan kualitas yang
meninggi. Semua itu penulis gambarkan dalam image menjulang dari segitiga
yang penulis kaitkan dengan impresi gunung Merapi.

Dalam penciptaan karya teknik .yang digunakan ialah: membentuk
keramik yang dipijit atau teknik pinch yang menghasilkan tekstur kasar dan
artistik. Disesuaikan dengan tekstur dari kayu tua dan aplikasi batu yang
mempunyai sifat keras, maka jadilah aplikasi visual yang diharapkan. Hanya
sedikit terjadi kecelakaan yang tidak diharapkan, yaitu salah satu karya dibakar
pada suhu yang terlalu tinggi dan bodi keramik itu mengalami distorsi bentuk.

Pemakaian tiga macam bahan yaitu: batu, tanah dan kayu merupakan
manifestasi sikap penulis yang sangat menghargai bahan-bahan alam. Bahan-
bahan tersebut sepadan dengan esensi bumi, yang penulis imajinasikan: isi yang
berada dalam bumi adalah: batu, tanah dan kayu, Dan dengan diaplikasikannya
ketiga bahan tersebut penulis menemukan suatu kebaruan dalam karya, minimal
bagi penulis sendiri, kebaruan itu diharapkan menjadi spirit untuk berkontemplasi
dan berkarya di masa yang akan datang. Dengan obyek kajian yang sederhana dan
ada di sekeliling pandangan kita, kita tetap bisa berkarya. Alam terbentang luas
untuk dikaji.

Kesimpulan lain yang didapatkan bahwa media dan sarana bahan-bahan
yang digunakan mampu menampung keinginan penulis untuk membuat karya

keramik sesuai dengan ide dan perwujudan yang diharapkan.
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Pada akhirnya semoga tesis pertanggungjawaban penciptaan karya seni
ini dapat bermanfaat bagi perkembangan seni rupa khususnya seni keramik di

lingkungan Institut Seni Indonesia di Yogyakarta dan Seni Rupa pada umumnya.
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